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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Olahraga adalah suatu kebutuhan bagi manusia untuk memenuhi atau 

menunjang kebugaran jasmani. Olahraga juga dapat berfungsi sebagai salah satu 

cara untuk menghilangkan stress, meningkatkan kebugaran tubuh, dan berfungsi 

untuk menumbuhkan sel-sel baru dalam tubuh. Oleh karena itu, olahraga sangat 

dianjurkan kepada setiap orang untuk melakukan kegiatan olahraga secara rutin 

dan tersetruktur dengan baik. Seiring berkembangnya zaman banyak orang yang 

melupakan pentingnya berolahraga dan manfaat dari berolahraga. Padahal 

berolahraga dengan secara rutin merupakan cara yang sangat mudah dan murah 

untuk memiliki kondisi fisik yang bugar dan sehat. Olahraga juga merupakan 

suatu kegiatan yang fleksibel, karena olahraga bisa dilakukan kapanpun dan 

dimana saja sesuai dengan keinginan. 

Menurut Giriwijoyo, S dan Dikdik Zafar S (2012, hlm.18) menyatakan 

bahwa: “Olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk 

memelihara gerak (yang berarti mempertahankan hidup) dan meningkatkan 

kemampuan gerak (yang berarti meningkatkan kualitas hidup)”. Selaras dengan 

Giriwijoyo, olahraga dapat mempertahan hidup dengan memelihara hidup yang 

lebih baik dan sehat demi meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik dimasa 

yang akan datang. Maka dari itu olahraga sangatlah berperan penting dalam 

kehidupan bagi keberlangsungan hidup setiap manusia. Selain meningkatkan 

kebugaran jasmani dengan berolahraga, kita juga dapat memelihara dan 

meningkatkan kemampuan gerak. 

Berbagai macam olahraga dapat dilakukan oleh setiap manusia. Salah 

satunya adalah olahraga dengan menggunakan bola basket. Dimana olahraga 

basket merupakan olahraga yang banyak diminati. Olahraga basket pada 

umumnya banyak digemari dari setiap kalangan, mulai dari anak-anak sampai 

yang orang dewasa. Menurut Salim Agus (2008, hlm.9) mengatakan bahwa: 

”pada awalnya permainan bola basket dimaksudkan sebagai kegiatan rekreasi 

saja, dengan sedikit pertauran dan ketentuan”. Basket merupakan olahraga 
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permainan bola besar beregu, yang dimainkan oleh 2 regu dan setiap regu 

berjumlah 5 orang pemain.2 regu yang bertanding berusaha mencetak point 

dengan cara memasukan bola ke dalam keranjang (ring) lawan dan mencegah 

lawan memasukan bola. Bola basket sangat cocok untuk ditonton karena biasa 

dimainkan di ruang olahraga tertutup dan hanya memerlukan lapangan yang 

relatif  kecil. Selain itu, bola basket mudah dipelajari karena bentuk bolanya yang 

besar, sehingga tidak menyulitkan pemain ketika memantulkan atau melempar 

bola tersebut. 

Dalam permainan bola basket membutuhkan kerjasama dan kekompakan 

yang baik dari masing-masing individu dalam regu disetiap permainan bola 

basket, karena kerjasama dan kekompakan dalam sebuah tim sangat berpengaruh 

untuk meraih kesuksesan. Kesuksesan tersebut perlu adanya keterampilan gerak 

dalam menguasai teknik-teknik dasar (fundamental) yang benar dalam suatu 

permainan bola basket, sehingga dapat  mencapai hasil yang optimal. Dengan 

kerjasama dan kekompakan yang ada suatu regu dapat mencetak point sebanyak-

banyaknya. Dalam permainan bola basket setiap pemain tidak hanya memiliki 

keterampilan gerak dasar yang baik namun setiap pemain juga harus memiliki 

keterampilan teknik dasar yang benar dalam permainan bola basket. 

Adapun macam-macam teknik dasar permainan bola basket diantaranya: 

1. Melempar dan menangkap (passing and catching), 

2. Menggiring bola (dribbling), 

3. Menembak (shooting), 

4. Olah kaki (pivot), 

5. Rebound 

Teknik teknik tersebut yang menunjang setiap pemain dan untuk menjadi 

tim atau regu yang kuat. 

Shooting atau menembak dalam olahraga basket merupakan salah satu 

teknik dasar bola basket yang sangat berperan dalam permainan bola basket, 

karena dalam permainan bola basket teknik shooting merupakan teknik untuk 

mencetak angka (point) sebanyak banyaknya dengan cara memasukan bola 

kedalam ring atau keranjang. Untuk memaksimalkan hasil tembakan pemain akan 

berusaha melakukan tembakan sedekat mungkin dengan keranjang (ring).  
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Sebagaimana yang telah dijelaskan Oliver (2007, hlm. 13)  bahwa : “Para 

pemain bola basket yang melakukan sebagian tembakan mereka dalam posisi 

yang dekat dengan ring basket biasanya memiliki ketepatan tembakan paling 

tinggi, 55 hingga 60 persen berhasil dari semua usaha tembakan mereka”. Dari 

pernyataan tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa menembak di area 2 

point lebih besar kemungkinan mencetak angka (point) dibandingkan di area tiga 

point. 

Menembak (shooting) tidak mudah dilakukan tanpa adanya proses latihan 

yang dilakukan secara terus-menerus, terlebih terhadap anak-anak harus 

mempelajari keterampilan menembak dengan berbagai cara latihan menembak 

(shooting). Banyak cara untuk melatih teknik dasar menembak (shooting) salah 

satunya dengan cara menggunakan media video analisis gerak. Menurut KBBI 

(Kamus Besar Bahasa Indonesia), “video merupakan rekaman gambar hidup atau 

program televisi untuk ditanyangkan lewat pesawat televisi”. 

Media video analisis gerak merupakan salah satu jenis media audio visual 

yang dapat melatih kemampuan anak dalam olahraga basket. Dengan  media video 

analisis gerak hanya dapat mengandalkan indera pendengaran dan indera 

penglihatan. Media video analisis gerak merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran menganalisis. Dengan begitu, media video analisis 

gerak tersebut akan dapat menambah minat siswa dalam pembelajar olahraga 

khususnya dalam bidang olahraga bola basket, karena dapat menganalisis 

sekaligus melihat gambar dan dapat diaplikasikan kembali. Dengan begitu, dapat 

dilihat apakah ada peningkatan atau kemajuan dalam keterampilan menembak 

(shooting) pada olahraga basket dengan menggunakan media video analisis gerak 

Pada umumnya, tidak semua anak-anak dapat mencerna dan 

mengaplikasikan dengan baik dan benar sesuai apa yang dijelaskan oleh pelatih. 

Meskipun pelatih sudah memperaktikkan dalam proses latihan yang sedang 

berlangsung. Namun,sebagian kecil dari anak-anak tidak dapat mengerti dan 

menerima pesan yang telah diberikan dan dipraktikan oleh pelatih. Untuk itu, 

penulis ingin meneliti bagaimana pengaruh dari sebuah media video analisis gerak  

terhadap peningkatan keterampilan menembak (shooting). Apakah ada perubahan 
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yang singnifikan pada keterampilan menembak (shooting) anak dan apakah tidak 

ada pengaruh sama sekali dengan menggunakan media video analisis gerak 

tersebut.  

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang dikemukakan diatas maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH MEDIA VIDEO 

ANALISIS GERAK TERHADAP KETERAMPILAN SHOOTING PADA 

CABANG OLAHRAGA BOLA BASKET” 

B. Rumusan Masalah 

“Rumusan masalah merupakan kesenjangan anatara yang diharapkan 

dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu merupakan suatau pertanyaan 

yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data” (Sugiyono,2012, 

hlm.35). Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah media video analisis gerak 

sangat berpengaruh terhadap keterampilan teknik shooting dalam olahraga basket? 

C. Tujuan Penelitian 

Menurut Riduwan (2009,, hlm. 6) “Tujuan penelitian merupakan keinginan-

keinginan penelitian atas hasil penelitian dengan mengetengahkan indikator-

indikator apa yang hendak ditemukan dalam penelitian, terutama yang berkaitan 

dengan variabel-variabel”. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah penggunaan media video analisis gerak sangat berpengaruh 

terhadap keterampilan teknik shooting dalam olahraga basket? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulis berharap agar 

hasil peneliti ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, penulis dan dapat 

menambah informasi berupa konsep dan teori-teori yang digunakan. Serta 

diharapkan dapat memeperkaya hasil penelitian sejenis terkait pengaruh media 

audio visual dalam teknik lay-up shoot dalam olahraga basket. Untuk itu harapan 

penulis dari manfaat penelitian tersebut ialah: 

a. Manfaat Teoritis  

1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti secara pribadi 

dalam bidang olahraga khususnya olahraga basket. 
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2. Sebagai acuan dan bahan referensi bagi pelatih atau pemain dalam 

meningkatkan shooting pada cabang olahraga bola basket. 

3. Dapat dijadikan sebagai literatur di perpustakaan FPOK-UPI. 

4. Sebagai bahan referensi para pelatih dan semua pihak yang 

berkepentingan dalam peningkatan shooting pada cabang olagraga bola 

basket. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi para pelatih dalam 

penerapan metode latihan modern dengan menggunakan media video analisis 

gerak untuk meningkatkan prestasi secara optimal. 

E. Batasan Penelitian 

Pembatasan penelitian sangat diperlukan dalam setiap aspek penilaian agar 

masalah yang diteliti lebih terpusat dan terarah. Mengenai pembatasan penelitian 

Surakhmad (1990, hlm, 36) menjelaskan bahwa: 

Pembatasan ini diperlukan bukan saja untuk memudahkan atau 

menyederhanakan masalah bagi penyelidikan tetapi juga untuk dapat 

menetapkan lebih dahulu segala sesuatu yang diperlukan untuk 

pemecahannya. Tenaga, kecekatan, waktu, biaya dan lain sebagainya yang 

timbul dari rencana tersebut. 

Penelitian ini dibatasi pada: 

1. Penelitian ini terbatas pada pengaruh media video analisis gerak terhadap 

keterampilan shooting pada cabang olahraga bola basket. 

2. Sampel yang digunakan adalah siswa ekstrakurikuler bola basket Sma 

Laboratorium Percontohan UPI. 

3. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan video analisis 

gerak. 

4. Variabel terkait dalam penelitian ini adalah keterampilan shooting. 

5. Metode yang digunakan adalah metode eksperiment. 

F. Anggapan Dasar 

Dalam sebuah penelitian diperlukan adanya sebuah anggapan dasar.Dimana 

anggapan dasar tersebut dapat memperjelas masalah yang sedang diteliti dengan 

memberikan asumsi secara jelas dan akurat .Menurut Surakhmad,W (2002, hlm. 

58) mengatakan bahwa  “anggapan dasar atau postulat adalah sebuah titik tolak 
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pemikiran yang kebenarannya diterima oleh penyelidik.”. Untuk itu, anggapan 

dasar atau postulat sangat diperlukan dalam sebuah penelitian, sebelum peneliti 

terjun langsung dalam lapangan. Sehingga akan menemukan dan mengumpulkan 

data yang diperlukan dalam sebuah penelitian. Dengan begitu diperlukannya 

anggapan dasar  atau asumsi dasar dalam penelitian. Sebagaimana dikatakan oleh 

Arikunto (2002, hlm.58) peneliti perlu merumuskan anggapan dasar sebagai 

berikut: 

1. Agar ada dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang sedang diteliti. 

2. Untuk mempertebal variable yang menjadi pusat perhatian. 

3. Guna menentukan dan merumuskan hopotesis.  

Berdasarkan pernyataan yang telah dipaparkan, maka landasan teori untuk 

menetapkan hipotesis penelitian ini, salah satunya untuk bermain bola basket 

dengan baik, dengan begitu diperlukan keterampilan dalam menguasai teknik 

dasar permaninan bola basket, diantaranya adalah : 

1. Melempar dan menangkap (passing and catching) 

2. Menggiring bola (dribbling) 

3. Menembak (shooting) 

4. Olah kaki (pivot) 

5. Rebound 

Shooting merupakan salah satu keterampilan dasar dalam bola basket yang 

sangat berperan dalam sebuah pertandingan untuk meraih kemenangan. Dimana 

shooting merupakan salah satu usaha bagi setiap tim untuk mencetak angka 

(point). Dengan begitu, melalui video analisis gerak peserta didik dapat secara 

langsung memberikan umpan balik secara visual terhadap kemampuan mereka 

sehingga mampu mencoba keterampilan yang menyangkut gerakan  tersebut.   

Pada ranah psikomotor video analisis gerak tersebut dapat memiliki 

keunggulan dalam memperlihatkan bagaimana sesuatu bekerja, video 

pembelajaran yang merekam kegiatan motorik atau gerak dapat memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengamati dan mengevaluasi kembali kegiatan 

tersebut. 
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G. Struktur Organisasi Skripsi 

Agar penelitian terinci dengan baik, maka diperlukan penyusunan secara 

terstruktur. Oleh karena itu penulis memaparkannya sebagai berikut: 

A. BAB I Pendahuluan: 

Pada bab ini akan di bahas latar belakang dilakukannya penelitian, 

perumusan masalah yang akan diteliti, tujuan dilakukan penelitian, manfaat 

dilakukannya penelitian serta sistematika penulisan. Latar belakang 

penelitian ini berisikan alasan penulis mengenai masalah yang membuat 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Rumusan masalah yang di 

bahas ialah mengenai media video analisis gerak sangat berpengaruh 

terhadap keterampilan teknik shooting dalam olahraga basket. Selanjutnya, 

tujuan penelitian merupakan tujuan penulisan untuk hasil yang ingin 

dicapai dalam penelitian yang akan dilakukan. Untuk mengetahui manfaat 

dari penelitian yang telah dilakukan, dan struktur organisasi sebagai rincian 

dari urutan penulisan skripsi secara keseluruhan dari penelitian. 

B. BAB II Kajian Pustaka:  

Berisi tentang kajian pustaka, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

C. BAB III Metode Penelitian 

Pada bab ini akan membahas mengenai metode penelitian, populasi dan 

sampel, desain penelitian, instrument penelitian, alat penelitian, dan 

pelaksanaan test, definisi operasional dan pengolahan data.  

D. BAB IV Hasil Pengolahan dan Analisis Data: berisi tentang hasil 

pengolahan data dari penelitian yang telah dilakukan. 

1. Hasil Pengolahan Data 

2. Pengujian Hipotesis 

3. Diskusi Penemuan 

E. BAB V Kesimpulan Dan Saran: berisi tentang kesimpulan dan saran dari 

penelitian: 

Dalam bab ini akan ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti serta memberikan saran kepada pihak-pihak terkait. 

Pada bab ini juga memberikan beberapa rekomendasi yang diberikan 

kepada pihak-pihak terkait. Yang terakhir membuat daftar pustaka yang 
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berisi sumber-sumber yang penulis gunakan dalam penelitian tersebut, 

seperti artikel, jurnal, buku-buku, atau sumber lainnya yang dikutip dalam 

penulisan skripsi. 

 


